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IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB TINGGINYA
KESALAHAN MAHASISWA DALAM MELAKSANAKAN
PRAKTIKUM FISIKA DASAR I

Muhammad Yosuf

Dosen Jurusan Fisika Fakultas Matemnatika dan [PA
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi faktor-
faktor penychab tingginya kesalshan yang dilskukan oleh
mahasiswa dan faktor penyebab yang paling berpengaruh terhadap
tngginya kesalahan mahasiswa dalam melaksanskan praktikum
Fisika Dasar I1.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai fakior-faktor
penvebab tingginya kesalashan wvang senng dilakukan oleh
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum Fisika Dasar |[L
Anggota populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Matematika dan IPA Universitas Negeri Gorontalo vyang
memprogramkan matakulish Fisika Dasar [I tahun akademik
2005/2006.. Penankan sampelnya secara klaster dari rombongan
belajar, sehingga sampel penclitiannya adalah Jurusan Matematika
vang memprogramkan matakuliah Fisikas Dasar I yang berjumlah
40 mahasiswa,

Instrumen yang digunakan dalam menjaring data pada
penelitian ini adalah angket. Selanjutnya dats diolah dengan
menggunakan uji normalitas data dan uji proporsi Z. Hasil analisa
dats yang dilakukan melalui uji normalitas data diperoleh bahwa
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data tersebut berdistribusi normal, sedangkan hasil uji proporsi Z
diperoleh paling tinggi 80% mahasiswa yang melakukan praktikum
di sekolah lanjutan menengah,

Kata Kunci: Praktilum, Faktor Penyebab Kesalahan

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang sangat menunjang keberhasilan
pendidikan fisika adalah lsboratorium. Melalui  kegiatan
eksperimen di laboratorium dapat diperlihatkan gejala-gejala fisika
yang dibshas baik vang sesungguhnya maupun yang berbentuk
maodel schingga daya serap mahssiswa fterhadap materi lebih
meningkat. Disamping itu kegiatan cksperimen dapat memupuk
stkap mandin, etos kerja dan sikap ilmiah dikalangan mahasiswa.
Dalam Naim (1992 : 3-10) dikemukakan bahwa : “Manfaat
kegiatan praktikum di laboratorium antara lain adalah memupuk
sikap mandiri dan tempat melatih keterampilan®.

Keberadran laboratorium memang sangat dirasakan
manfastnya. Hal ini tidak mengherankan mengingat fungsi
laboratorium sebagai tempat menguji teori-teori fisika yang
diajarkan olch guru maupun dosen. Manfaat praktikum seperti yang
dikemukakan oleh Amin (1988 : 95) bahwa “kegiatan praktikum
dapat diartikan sebagai salah satu strategi belajar mengajar dengan
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menggunakan pendekatan ilmiah terbadap gejala-gejala baik gejala
sosial psikis maupun percobaan atau penelitian di bawah kondisi
vang diatur melalul praktikum.

Mengingat pentingnya pelaksanaan praktikum, maka baik
dosen maupun mehasiswa dituntut perannya dalam kegiatan ini,
agar apa yang menjadi tujuan pelaksansan praktikum dapat
terwujud dan tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Fakior utama
vang menentukan agar tujuan dari praktikum dapat tercapai adalah
keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum, namun
menurit  Yusuf, M (Hasil penelitian) ditemukan bahwa sekitar
68,42% mahasiswa tidak tahu merangkai alat, dan sekitar 50%
mahasiswa yang melakukan kesalahsn paralaks dan tidak tahu
membaca skala alal ukur vang benar, serta kesalahan posisi dan
menggunaksn satuan. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya
keterampilan mahasiswa dalam melakukan praitikum Fisika Dasar
yang merupakan dasar dari matskuliah Fisika. Rendohnya
keterampilan mahasiswa ini mungkin diakibatkan oleh beberapa
faktor antara lain mahasiswa tidak siap melaksanakan praktikum,
mahasiswa kurang bshkan tidak pernah melaksanakan praktikum
pada saat di sekolah menengah, tidak adanya sarana dan prasarana
laboratorium pada sekolah-sekolah.
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Dari fenomena-fenomena di atas, maka dipandang perlu
untuk meneliti masalah ini untuk mengidentifikasi fakior-faktor
penyebab tingginys kasalshan mahasiswa dalam melaksanakan
p::kﬁkml-‘lsih'daw

KAJIAN PUSTAKA
Praktikum Fisika

Segela sesuatu vang telah diketahui tentang dunia fisika dan
tentang prinsip-prinsip yang mengatur sifat-sifat yang dipelajari
melalui percobsan atau praktikum, yaitu dengan pengamatan
terhadap pejala-gejala alam. Gejala-gejala alam yang sukar
ditemukan, vang tidak bisa diamati dari dekat dan sulit dizamati
karena wakiunya cepat bagi mata kita, dibuat modelnya dalam
laboratorium. Kondis-kondisinya distur sedemikian hingga sesuai
dengan gejaia alam yang scbenarnya serta proses dan hasilnya
diamati atau diokur kemudian hasil pengukuran i diolah. Dari
hasil pengolahan inilah dapat ditarik kesimpulan apakah suatu teori
memiliki kebenaran sesuai dengan gejala alam atau tidak,
(Wirasasmita, 1989 : 1-3).

Dengan adanya kegiatan prakiikum maka mahasiswa atau
siswa diharapkan lebih mudah mempelajari pelajaran fisika, karena
mereka dapat membandingkan teori-teori vang diajurkan dengan
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hasil percobaan yang diperolehnya di laboratorium. Di samping itu
juge kegiatan praktikum dapat mendidika mahasiswa bersikap
mandirl, ilmiah, dapat memecahkan masalah dan melatih
weterampilan. Dengan demikian pembelajaran melalui pendekatan
praktikum bertujuan : (1) mendomg dan mempertahankan minat,
sikap yang baik, kepuasan, keterbukaan, dan rasa ingin tahu tentang
[FA, (2) mengembangkan pikiran yang kreatif dan kemampuan
untuk memecahkan masalsh, (3) medorong berbagai aspek dari
pikiran keilmuan termasuk bagian-bagian metoda [PA seperti
merumuskan hipotesa dan  enggepan, (4) mengembangkan
pemahaman konsep dan potensi intelektual, (5) mengembangkan
keterampilan proses seperti merancang dan melakukan
penyelidikan, pengukuran, merekam data, menganalisa dan
menafsirkan hasil percobaan, (6) mengembangkan keterampilan
dalam menggunakan teknik-teknik eksperimental dan penggunaan
alat seperti multimeter, mikroskop. titrasi, merangkai alat dan
sehagainya.

Menunit tujusnnya, pembelajaran melalui pendekatan
praktikum dibedakan menjadi tige yaitu : (1) praktikum konsep
menekankan perkembangan konsepsiswa dan penanggulangan
miskonsepsi, (2) praktikum konsep menekanksan Istihan
keterampilan proses, yaitu keterampilan vang digunakan untuk

Brdevim Sibarmar Fol, 2 No, I September 2009 )



mencari dan mengesahkan pengetahuan melalui eksperimen, (3)
praktikum keterampilan menekankan \atihan penggunaan peralatan
dan tehnik-tehnik eksperimental seperti pengukuran  dengan
multimeter dan stopwatch, menyolder, merancang peralatan, (Tim
Penyusun 1994 : 1-4),

Tujunnlthirpehhmmmkﬁk!nhnﬁmhﬂﬁmadlhh
agar lulusan S1 dapal mengembangkan konsep-konscp dan
memperhalusnys melalui penelitian yang dirancang sendiri dan
diharapkan dapat menggunakan keterampilan yang diperolehnya
pada saat mereka sudah menjadi guru.

Pengukuran

Pengukuran merupakan pengumpulan informasi. Dengan
melakukan pengumpulan dapat diperoleh besamya suaatu besaran,
dan juga diperoleh bukti yang kualiatif. Mamun dalam pengamatan
suatu gejala pada umumnya belumlah lengkap jika belum
memberikan  informasi yang kuantitatif, schinggs untuk
memperoleh informasi tersebut memerlukan pengukuran suatu sifat
fisis, (Soejoto dan Sustini 1983 : 1). Dari pengukuran itu diperoleh
berbagai sumber diolah dan disintesiskan menjadi sebuah model
atau leor suatu gejala alam. Agar berguna teori, teori harus
menerangkan semua peristiwa alam yang dikenal waktu itu, bahkan
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nsrus dapat meramalkan berbagai hal baru yang benar tidaknya
dibuktikan  dengan  percobsan dan  pengukuran  baru
( Djonoputro, 1984:1).

Dalam melakukan pengukuran setiap orang hendaknya
memshami arti dari sebush pengukuran. Tanpa memahaami
pengukuran besar kemungkinan dalam melakukan percobaan akan
benvak tegjadi kesalahan, Hampir semua orang pernah bahkan
sering melakukan pengukuran, seperti pedagang di toko mengukur
panjang kain yang akan dijual dengan menggunakan alat ukur
panjang. Dokter mengukur temperatur pasiennya dengan
menggunakan temperatur. Jadi pengukuran adajah membandingkan
suatu besaran dengan besaran lain yang dijadikan sebagai acuan
(Wirasasmita, 1989 : 9). Sedangkan menurut Soejoto dan Sustini
(1993 : 1) pengukuran adalah suatu tehnik menyatakan sustu sifat
fisis dalam bilangan sebagai hasii membandingkannya dengan
sustu besaran baku yang diterima sebagai satuan.

Pengukuren Langsung dan Tak Langsung

Dalam pengukuran besaran-besaran fisika, cara pengukuran
sds yang diukur secara langsung dan ada juga bahkan kebanyakan
vang diukur secara tidak langsung. Pengukuran langsung adalah
pengukuran suatu besaran yang lidak berganiung pads besaran-
besaran lain (Wirasasmita, 1989 ; | 1), misal pengukuran panjang
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tongkat dengan menggunskan mistar, mengukur waktu dengan
menggunakan  stopwacth. Artinya  pengukuran  langsung
membandingkan suatu besaran dengan besaran acuan. Pengukuran
langsung ini dikenal dengan pengukuran dasar.

Besaran fisika kebanyakan diukur secara tidak langsung
membandingkan dengan besaran acuan. Misalnys mengukur berat
benda dengan cara mengukur perubahan panjang vang berubah
karena tegangan, mengukur temperatur fubuh dengan cara
mengukur perubshan volume air raksa karena perubahan panas
yang dikandungnya. Dalam pesawat terbang modern sekarang ini
penunjukan bahan baker, penunjukan tekanan udara, penunjukan
temperatur, dan penunjuken arah, dan sebagainya, diperoleh
dengan bantuan sinyal-sinyal listrik. Semuanya ini merupakan
contoh pengukuran tidak langsung.

Keterapan Dan Ketelitian Pengukuran

Pengukuran besaran-besaran fisika dapat dibedakan antara
keakuratan dan kepresisian. Jiks sustu besaran diukur beberapa
kali dan menghasilkan harga-harga yang menyebar disekitar harga
yang sebenarnya, maka pengukuran tersebut akurat, karena hasil
pengukuran berulang-ulang tersebut dirata-ratakan akan mendekati
harga vang sebenamya. Sedangkan pengukuran dikatekan presisi
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spabila hasil pengukuran terkumpul ada daerah tertentu
{Wirasasmita,1989:11-2)

Suatu pengukuran dikatakan baik apabila hasil pengukuran
tersebut skurat ateu presisi, karena hesil pengukuran tersebut
harganya menyebar disekitar harga yang sebenamya. Kepresisian
atay  keakuratan suatu pengukuran hanya bisa apabila
pengukurannya dilakukan secara berulang-ulang, karena kalau
pengukuran dilakukan hanya satu kali tidak akan diketahui apakah
hasilnya mendekati atau menjauhi dari harga yang sebenamya.

METOE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelition ini adalah metode
deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai factor yang
menyebabkan tingginya kesalahan kesalahan yang sering dilakukan
oleh mahasiswa dalam melaksanakan praktikum Fisika Dasar [L.
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Gorontalo, dengan populasi penclitian adalah
seluruh mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah Fisika Dasar
Il tahun akademik 20052006 vang berjumlah 130 orang
Sedangkan sample dalam penelitian ini adalsh Jurusan Matematika
yang memprogramkan Fisika Dasar 11 ysng berjumlah 40
mahasiswa. Karena dalam populasi terdin dari beberapa kelas atau
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rombongan belajar dianggap sama atau homogen. Sesuai pendapat
Riduwan (2005:15-16) jika dalam beberapa kelompok populasi
dianggap sama atau meraia dalam setiap kelompok, maka
sampelnya diambil secara klaster,

Pengumpulan data pada penelitian  ini d;npn
mggmhnmgtmhﬁnlmdﬂmmmmmhﬁahndidnplt
dmrnnnnkurntduim'iuhelyangtdnhdjtenmknnﬂhﬂfacm
faktor penyebab tingginya kesalahan Yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum Fisika Dasar IL
Su&mgtmdmymgmhmtpdd{amﬁ:hdmgmmmgmmﬂhn
wji Z (uji proparsi),

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan judul yang telah diuraikan yaitu {actor
penyebab tingginya kesalahan mahasiswn dalam melaksanakan
pmhikMFhilemII.S:hinmnlmﬁmhp:ﬂmm
dilakukan adalah mengidentifikasi factor-fakior penyebab
tingginya kesalahan tersebut baik yang secara langsung maupun
tidak langsung. Dalam hal ini, faktor-faktor penyebab tingginya
kesalahan dijaring melalui angket dan diperoleh hasil seperti pada
lampiran.
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Melihat data yang ada pada lampiran maka langksh

selanjutnya adalsh menentukan persentase tiap-tiap indikator
berdasarkan urutan :

i)

3)

Guru mata pelajaran fisika di SMA/MA

Dari 40 mahasiswa responden sebanyak 7,5 yang tidak
memiliki guro tetap sedangkan 37 atau 92,5% yang mengaku
punya guru tetap, terdiri dar : 12,5% yang memiliki 1 guru
tetap, 25% yang memiliki 2 guru tetap, 35% yang memiliki 3
guru tetap, 17,5 vang memiliki 6 atau lebih guru tetap.

Pengajar fisika bukan guru mata pelajaran fisike/ guru lain
Dalam hal guru pengajar yang bukan guru fisika sebanyak 15%
vang pernah diajar oleh guru lain/bukan guru fisika yang terdin
dari : 2,5% pengajar dikelas I, 10% dikelas I1, dan 2,5% dikelas
| samapi kelas 111

Ruang laboratorium khusus fisika

Untuk kepemilikan laboratorium khusus hanya 32,5% yang
memiliki sedangkan 67,5% yang tidek memiliki laboratorium
khusus dalam hel ini digabung dengan: 7,5% menggunakan
ruang belajar, 32.5% yang digabung dengan ruang laboratorium
biclogi, dan 17,5% yang menggunakan gabungan laboratorium,
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4)

)

6)

i

Pegawai laboratorium fisika tetap

Dari hasil penelitisn menunjukkan bahwa sebanyak 10% dari
responden  sekolah yang memiliki pegawai laboratorium tetap
dm%mtidlkmcmﬂiﬂpmwﬂhbunmﬂmm
sehingga T0% dalam pelaksanaan praktikum dibimbing
mnﬁmmﬂ.m1mmmﬂmm
praktilum.

Melaksanakan Praktikum di SMA/MA

Dalam pelaksanaan praktikum di SMAMA dari seluruh
responden didapatkan 17,5% yang menjawab tidak pemah
praktikum, dan yang menjawab pernah melaksanakan
praktikum sebanyak #0% yang terdiri dari 67,5% yang
melaksanakan | sampai 3 kali, 10% yang melakukan praktikum
4 sampai 6 kali, 2,5% yang melakukan praktikum 7 sampai 10
kali melaksanakan prakiikum selama di SMA/MA.

Guru memberikan buku panduan praktikum

Pada pelaksanaan praktikum sebanyak 23% responden yang
menerima buku panduan scbelum prakiikum, dan sebanyak
75% responden yang memjawab tidak pemah diberi buku
panduan scbelum pelaksanaan praktikum, dengan alasan
melaksanakan praktikum perkelompok 47,5% sedang yang
menjawab guru yang memberi langsung dan siswa mengamati,
siswa melakukan yang lnin mengamati, melakukan secara
bergantian masing-masing 2,3%.
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7)

£)

Melaksanakan praktikum di kelas | SMA/MA

Dari data dipercleh bahwa 65% responden menjawab tidak
pernah praktikum di kelas [ dan 32,5% yang menjawab pemah
praktikum yang terdiri dari 30% yang melaksanakan praktikum
antara 1 sampei 3 kali, dan 2,5% yang praktikum antara 4
sampai 7 kali.

‘Melaksanakan praktikum tiap semester di kelas | SMA/MA
Data menunjukkan 75% yang tidak melakukan praktikum tiap
semester sedangkan 22,5% yang melaksanakan praktikum tiap
semester dengan rincian 10% yang melaksanakan praktikum 1
kali, 12,5% yang melaksanakan prasktikum 2 sampai 3 kali dan
2.5% yang melaksanakan prakiikum dengan pokok bahasan
tertentu saja.

Melaksanakan praktikum di kelas [1 SMA/MA

Dari data diperoleh bahwa 55% responden menjawab tidak
pernah melaksanakan praktikum di kelas IT dan 42,5% yang
menjawab pernzh praktikum vang terdin dari 37.5% yang
melaksanakan praktikum antara | sampai 3 kali, dan 2,5% vang
praktikum antara 4 sampai 7 kal.

10) Melaksanakan praktikum tiap semester di kelas || SMA/MA

Diata menunjukkan 75% yang tidak melakukan praktikum tiap
semester sedangkan 22,5% yang melaksanakan praktikum tiap
semester dengan rincian 10% yang melaksanakan prakiikum |
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kali, 10% vang melaksanakan prasktikum 2 sampai 3 kali dan
2.5% yang melaksanakan praktikum dengan pokok bahasan
tertentu saja.

11) Melaksenakan praktikum di kelas [l SMA/MA
Dﬂﬁdmdlpuul:hhlhwnﬂ.ﬁﬁmpundmmmhmhﬁuk
pemlhm:lakmukanpmh{tumdiknlull]dm??.i%m
menjawab pemah praktikum yang terdini dari 75% yang
mielaksanakan praktikum antara | sampai 3 kali, dan 2,5% yang
praktikum antara 4 sampai 7 kali.

12}M¢llkﬂﬂlkmpﬂkﬂhIEﬁlpm:ﬂﬂrﬂikull&ﬂIEMhm
Data menunjukkan 52,5% yang tidak melakukan praktikum tiap
semester sedangkan 45% yang melaksanakan praktikum tiap
semester dengan rincian 27% yang melaksanakan praktikum 1
kali, 10% vang melaksanakan prasktikum 2 sampai 3 kali dan
7.5% yang melaksanakan prakiikum dengan pokok bahasan
tertentu saja.

13) Alat-alat laboratorium yang canggih
Untuk alat-alat yang canggih, dar responden menunjukkan
315% sekolah vang tidak memiliki alat canggih, dan 65% yang
memiliki alat canggih dan 47,5% sekolah yang memiliki alat
terdiri dari beberapa percobaan sedang yang lainnya hanya alal
tertentu saja.
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14) Alat-alat laboratorium yang tidak pernah dipakai/diajarkan
Dari data menunjukkan bahwa 45% sekolah sering
menggunakan alat-alat laboratorium sedangkan 55% sekolah
yang tidak pemah menggunakan alatnya karena berbagai alasan
diantaranya 20 guru yang hanya memberikan materi terus,
22,5% beranggapan bahwa alst tidak sesuai dengan materi
pelajaran, 5% menjawab alatnya sudah rusak.

14)Gury menjelaskan sistem kerja alat sebelum melaksanakan
praktikum
Pada bagian ini, dari jumlgh responden memberikan gambaran

| bahwa 77,5%menjawab gury menjelaskan sistem kerja alat
sebelum melaksanakan praktikum, sedang menjawab guru tidak
menjelaskan sistem kerja alat sebesar 22.5%,

16) Guru menjelaskan fungsi alat dan cara pembacaan skala alat
Hasil penelitian diperoleh 70% responden menjawab bahwa
guru menjelaskan fungsi alat dan cara pembacaan skala alat,
sedangkan 27,5% responden menjawab guru tidak menjelaskan
fungsi dan cara pembacaan skala alat.

1 ) Guru menjelaskan cara merangkai alat yang benar
Dari hasil penclitian diperoleh bahwa 77.5% responden
menjawab guru menjelaskan cara merangkai alat, sedangkan
22,5% responden menjawab guru tidak menjelaskan cara
merangkai alat,

e S E——
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Pembakasan

Factor yang sangal menunjang proses belajar mengajar
pelejaran fisika adalah praktikum karena melalui  kegiatan
praktikum siswa/ mahasiswa diajak memahami konsep fisika
secara langsung, Disamping itu juga praktikum ini dapat memupuk
sikap mandiri, etos kerja, dan sikap ilmiah dikalangan siswa atau
mahasiswa.

Selama ini kegiatan praktikum fisika dasar dilaksanakan di
Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan IPA Universitas Negeri
Gorontalo yang diikuti oleh seluruh mahasiswa FMIPA yang
memprogramkan matakulish fisika dasar, banyak dikalangan
mahasizwa yang berpendapat bahwa kegiatan praktikum ini sangat
kecil manfastnya dengan penguasasn materi. Pendapat-pendapat ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : (1) minimnya
pengetahuan mahasiswa tentang alat-alat praktikum dan fungsi dari
alat tersebut, (2) mahasiswa kurang mampu mengaplikasikan
antera teori yang didapatnya dengen hasil eksperimen, (3
kurangnya pelaksanaan praktikum di sekolah menenengah umum,
hal ini dapat dilibat pada hasil penelitian, rata-rata sckolah hanya
mhkuhnpmhﬂmmmmlmupﬁliaﬂimpunﬂdﬂ
dilaksanakan liap semester sehingga siswa-siswa lulusan tersebut
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udsk mampu bahkan ddak tshu mengoperasikan alat-alat
seaktikum pada saat praktikum berlangsung .

Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengoperasikan alat-
karena tidak adanys buku panduan pada saat praktikum di sekolah,
nal ini terbukti dari hasil penelitian diperoleh sebesar 75%
responden menjawab tidak permah mendapatkan buku panduan saat
melakukan praktikum. Selain itu pelaksansan prakiikum tidak
difaksanakan tiap semester bahkan dalam tahun tertentu tidak
pernsh dilakukan praktikum, banyak alat-alat yang tidak pernah
dioperasikan kepada siswa schingga nama dan fungsi serta bentuk
dari alat tersbut tidak diketahui oleh siswa, tidak adanya
lsboratorium khusus disekolah-sekolah, serta tidak ada pegawai
laboratorium khusus di sekolah-sekolah.

Faktor-faktor penyebab tingginva kesalahan vang
dilaksanakan mahasiswa dalam melaksanaken praktikum Fisika
Dasar dapat dilihat pada dingram berikut :
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Kererangan
. Tidak punya guru tetap Fisika
. Guru bukan bidang fisika
. Tidak memiliki ruang laboratorium Fisika
, Tidak ada pegawai tetap laboratorium
E. Melaksanakan Praktikum
F. Tidak ada buku panduan Praktikum
G. Tidak pernah Praktikum di kelas |
H. Tidak melaksanakan praktikum tiap semester di kelas |
. Tidak pernah praktikum di kelas [I
J. Tidak melaksanakan praktikum tiap semester di kelas [1
K. Tidak pernah praktikum di kelas I1I
L. Tidak melaksanakan praktikum tiap semester di kelas I1I
M. Memiliki alat-alat laboratorium canggth
N. Banyak Alat laboratorium yang tidak pernah dipakai
0. Guru tidak menjelaskan sistem kerja ala
P. Guru tidak menjelaskan sistem pembacaan skala dan fungsinya
Q. Guru tidak menjelaskan cara merangkai alat

oOwms
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Dari disgram di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor
veng menonjol yang menyebabkan tingginya kesalahan mahasiswa
dalen melaksanakan praktikum adalah tidak memiliki ruang
shorstorium khusus fisika, tidak memiliki pegawai tetap, tidak ada
suku panduan praktikum, masih banysk alat-alat laboratorium
Ssika yang tidak pemah digunakan oleh sekolah, tidak pernah
melsksanakan praktikum di kelas | dan kelas II, prakiikum
Silaksanakan tidek persemester atau pada umumnya dilaksanakan
sntara | sampai 3 kali selama 3 tahun di sekolah menengah.

Pada umumnya sekolah pernsh melaksanakan praktikum,
sal ini dilihat dari diagram di atas, sehingga hipotesis pada
penclitian ini ditolak. Karena yang menyebabkan tingginya
vesalaham mahasiswa dalam melaksanakan praktikum Fisika Dasar
sdalah seperti yang terlihat pada diagram di atas. Hal ini juga
didukung oleh hasil pengujian hipotesis seperti terlihat pada
halaman sebelumnya. Dari hasil pengujian hipotesis didapatkan
hahwa Zijmng > Zostar Y8itu 7,85 > 2,33 berada dalam dacrsh
penolakan hipotesis Hy
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolasn data maka

dapat ditarik kesimpulan sebagia berikut :

1. Faktor-faktor yang menyebebkan tingginya kesalahan yang
dilakukan mahasiswa dalam melaksanskan praktikum Fisika
Dasar I1 adalah sebagai berikout ;

k.

b.

€.

Sekolah tidak memiliki ruang laboratorium khusus IPA.
Sekolah tidak punya pegawai laboratorium tetap

Guru tidak pernah membuat buku panduan praktikum
sebelum melaksanakan praktikum.,

Jarang/kurang melaksanakan praktikum di kelas [ dan kelas
Il sertn prakrikum dilakukan bukan tiap semester sehingga
siswa mudah lupa yang pernah disjarkan.

Rata-rata sekolah melaksanakan praktikum disekolah antara
1 sampai 3 kali selama 3 tahun siswa bersekolah.

Banvak alat-alat laboratorium tidak pemah dipergunakan
oleh sekolah/guru.

2. Dari hasil analisa data, faktor-faktor yang memiliki proporsi
terbesar yvang menyebabkan tingginya kesalshan dilakukan oleh
mahasiswa dalam melaksanakan prakikum Fisika Dasar I
adalah sekolah tidak mempunyai pegawai laboratoriwn tetap,
tetapl yang sangal berpengarub adalsh tidak adanya buku
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panduan yang dimiliki oleh siswa sast pelaksanaan praktikum
dan jarang/bahkan tidak pemah melaksanakan praktikum
dikelas | dan kelas I serta praktikum tidak dilaksanakan tiap
semester.

Saran
Dari hasil penelitian vang telah disimpulkan di atas maka

disarankan kepada ;
|. Dinas pendidikan nasional agar segers mensosialisasikan

pentingnya pelaksanaan prakiikum terhadap peninghkatan proses
| belajar mengajar.
Guru-guru sekolah lanjutan umum khususnya guru IPA Ffisika
agar dapat melaksanakan praktikum, agar siswa-siswa memiliki
pengetahuan dasar tentang alat-alat laboratorium dan fungsi
dari alat-alat tersebut, serta mampu mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari .
3. peneliti untuk meneliti lanjut permasalah ini.

[
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